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Abstrak

Kelelahan adalah bagian dari masalah utama pada pekerja yang dapat menurunkan
derajat kesehatan yang berakibat pada kecelakaan hingga kematian. Faktor kelelahan
kerja masih menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja terutama pada
pengemudi. Pengemudi ojek online merupakan kelompok yang berisiko tinggi
terhadap kelelahan karena sebagian besar waktu kerjanya berada di jalan. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh faktor risiko terhadap kelelahan kerja
pada pengemudi ojek online di Wilayah Jember. Jenis penelitian ini yaitu observasional
menggunakan desain cross-sectional. Sampel meliputi 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling. Survei dilakukan
dari Februari 2021 hingga April 2021 dengan menggunakan kuesioner. Uji korelasi
Spearman dan uji regresi logistik digunakan dalam analisis data. Hasil analisis
Spearman vyaitu usia (p=0,000), kebiasaan merokok (p=0,000), motivasi kerja
(p=0,000), masa kerja (p=0,000) dan lama kerja (p=0,002). Hasil analisis regresi logistik
yaitu masa kerja (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini adalah usia, kebiasaan
merokok, motivasi kerja, masa kerja dan lama kerja mempengaruhi kelelahan kerja
serta masa kerja adalah faktor risiko kelelahan kerja terbesar pada pengemudi ojek
online di Wilayah Jember. Saran dari penelitian ini yaitu perlunya penelitian faktor
risiko dan metode pengukuran kelelahan lainnya serta pengemudi diharapkan dapat
menurunkan tingkat risiko kelelahan kerja.

Kata Kunci: faktor risiko, kelelahan kerja, pengemudi ojek online

Abstract

Fatigue is part of the main problem for workers which can reduce health status resulting
in accidents and death. Work fatigue is still the main cause of work accidents, especially
fordrivers. Online motorcycle taxi drivers are a group at high risk of fatigue because most
of their working time is on the road. The purpose of this study was to analyze the effect
of risk factors on work fatigue among online motorcycle taxi drivers in the Jember Region.
This type of research was observational using a cross-sectional design. The sample
includes 100 respondents. The sampling technique uses the consecutive sampling
method. The survey was conducted from February 2021 to April 2021 using a
questionnaire. Spearman's correlation test and logistic regression test were used in data
analysis. The results of Spearman's analysis were age (p=0.000), smoking habit (p=0.000),
work motivation (p=0.000), years of work (p=0.000) and length of work (p=0.002). The
result of logistic regression analysis is length of work (p=0.000). The conclusion of this
study is age, smoking habits, work motivation, years of work and length of work affect
work fatigue and years of work are the biggest risk factors for work fatigue among online
motorcycle taxi drivers in the Jember Region. Suggestions from this study is necessary to
research other risk factors and other methods of measuring fatigue and drivers is
expected to reduce the risk level of work fatigue.
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Pendahuluan

Indonesia terus mengalami peningkatan jumlah penduduk,
hingga tahun 2020 tercatat jumlah penduduk sebesar 270,2 juta
jiwa. Laju pertumbuhan penduduk Indonesia telah mencapai
1,25% pertahun (Badan Pusat Statistik, 2020). Semakin
meningkatnya jumlah penduduk dengan aktivitas yang padat
maka dibutuhkan mobilitas yang tinggi. Untuk menunjang hal
tersebut maka diperlukan moda transportasi yang efektif
(Menhub, 2017). Selain itu, Indonesia telah memasuki era digital
yang merambah dalam berbagai aspek kehidupan, hal tersebut
dibuktikan dengan adanya peningkatan angka penggunaan
internet secara signifikan di segala bidang. Pemanfataan internet
di era digital menjadi strategi baru dalam bidang transportasi
yaitu munculnya transportasi berbasis online berupa ojek online
(Pusakom UI, 2017).

Perusahaan penyedia jasa transportasi online di Indonesia
sangatlah banyak. Perusahaan ojek online bermitra dengan
pengemudi dari segala usia dan tidak memiliki batasan lama
kerja serta masa kerja. Berdasarkan sebaran daerah operasi ojek
online, jumlah pengendara ojek online terbanyak berada di Pulau
Jawa dimana Jawa Timur berada pada peringkat keempat
(Kemnaker, 2020). Termasuk di Wilayah Jember. Jember adalah
salah satu wilayah yang padat akan aktivitas pendidikan dan
perekonomian. Oleh karena itu Jember dijadikan salah satu
daerah penyedia jasa transportasi online (Menhub, 2017).

Sebagian besar waktu kerja pengemudi ojek online berada di
jalan sehingga mempunyai risiko terhadap kelelahan hingga
kecelakaan. Berdasarkan data hasil Riset Kesehatan Dasar 2018,
pengemudi sepeda motor berkontribusi sebanyak 72,7%
terhadap kejadian cedera akibat kecelakaan lalu lintas
(Riskesdas, 2018). Berdasarkan data lalu lintas pada akhir tahun
2019, tercatat angka kecelakaan motor di Kabupaten Jember
sebanyak 1.146 kejadian dengan korban meninggal dunia masih
tinggi yakni mencapai 331 korban jiwa (Korlantas Polri, 2020).
Menurut data dari laporan menteri perhubungan, pada tahun
2017 terdapat 58.715 kasus kecelakaan lalu lintas yang dialami
oleh 79% pengemudi ojek online (Menhub, 2017).

Kelelahan merupakan bagian dari masalah umum pada tenaga
kerja terutama pengemudi ojek online yang dapat menurunkan
derajat kesehatan yang dapat menyebabkan kecelakaan hingga
kematian sehingga harus mendapatkan perhatian. Adanya
kecelakaan kerja di tempat kerja lebih dari 60% terbukti
dikontribusi oleh adanya kelelahan akibat kerja (Maurita, 2010).
Kelelahan kerja dapat terjadi akibat faktor internal meliputi jenis
kelamin, usia, kebiasaan merokok, status gizi, kondisi kesehatan,
serta motivasi kerja. Dari faktor eksternal meliputi lama kerja,
beban kerja, masa kerja, maupun lingkungan kerja (Anggraini &
Mayang, 2015). Diperkirakan bahwa faktor human error berupa
kelelahan yang terkait dengan kemampuan serta karakteristik
pengemudi masih menempati urutan pertama penyebab
terjadinya kecelakaan (Zhang, 2016). Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, maka dibutuhkan penelitian untuk

menganalisis faktor risiko yang berpengaruh terhadap tingkat
kelelahan kerja pada pengemudi ojek online di Wilayah Jember.

Metode

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan pada Februari
2021- April 2021 di Wilayah Jember. Penelitian ini telah disetujui
oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Jember dengan
nomor 1.495/H25.1.11/KE/2021. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pengemudi ojek online (Gojek) di Wilayah Jember.
Rumus besar sampel menggunakan rumus Lemeshow untuk
menghitung sampel yang jumlah populasinya tidak diketahui
(Notoatmodjo, 2012):

_ Z*p(1-p)

T (@

B (1.96)20.5(1 — 0.5)

N (0.1)
n=96,04 =100
Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Nilai standart

p = Maksimal estimasi

d = Derajat penyimpangan terhadap populasi

Besar sampel yaitu 100 responden. Metode consecutive
sampling digunakan dalam teknik pengambilan sampel ini.
Kriteria inklusi sampel yaitu, 1) pengemudi ojek online (Gojek) di
Wilayah Jember yang bersepeda motor, 2) berjenis kelamin laki-
laki, 3) sebagai pengemudi ojek online merupakan pekerjaan
utamanya, 4) pengemudi yang selama bekerja berada di luar
rumah, 5) tidak melakukan aktivitas fisik berat diluar pekerjaan
selama satu minggu terakhir pada saat pengisian kuesioner
(seperti olahraga futsal, basket, lari, dan lain-lain), dan 6) setuju
menjadi responden penelitian dengan mengisi lembar
persetujuan dan kuesioner yang telah diberikan. Sedangkan
kriteria eksklusi meliputi subjek penelitian dengan riwayat
penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular, penyakit ginjal,
asma atau penyakit paru lainnya, tekanan darah tinggi dan
tekanan darah rendah. Variabel independen dalam penelitian
meliputi usia, kebiasaan merokok, motivasi kerja, masa kerja
selama menjadi pengemudi ojek online dan lama kerja dalam
sehari. Sedangkan variabel dependen yaitu tingkat kelelahan
kerja.

Penelitian menggunakan data primer. Pengambilan data tentang
usia, kebiasaan merokok, masa kerja dan lama kerja dilakukan
menggunakan kuesioner karakteristik individu. Motivasi kerja
diukur menggunakan kuesioner motivasi kerja dan tingkat
kelelahan kerja melalui Kuesioner Subjective Self-Rating Test
(SSRT) dari Industrial Fatigue Research Committee (IFRC).
Analisis data menggunakan deskriptif univariat, bivariat dengan
uji korelasi Spearman, dan multivariat dengan uji regresi logistik.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Jember dengan nomor surat persetujuan
etik 730/UN25.10/ET/2021.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Variabel n=100 %

Usia

17-28 tahun 25 25

29-40 tahun 52 52

41-52 tahun 19 19

53-65 tahun 4 4
Kebiasaan Merokok

Tidak merokok 43 43

< 10 batang perhari (Ringan) 28 28

10-20 batang perhari (Sedang) 28 28

> 20 batang perhari (Berat) 1 1
Motivasi Kerja

Rendah 14 14

Tinggi 86 86
Masa Kerja

< 2 tahun (Baru) 22 22

> 2 tahun (Lama) 78 78
Lama Kerja

< 8 jam per hari (Tidak berisiko) 17 17

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kelelahan kerja
Tingkat Kelelahan Kerja Frekuensi Persentase (%)

Rendah 69 69
Sedang 25 25
Tinggi 5 5
Sangat Tinggi 1 1
Total 100 100

Tabel 3. Hubungan faktor risiko terhadap tingkat kelelahan kerja pada pengemudi ojek online di Wilayah Jember

Tingkat Kelelahan Kerja

Sangat Total

Faktor Risiko Rendah Sedang Tinggi Tinggi Hasil
n % n % n % n % n %
Usia
17-28 tahun 24 34,8 1 40 0 00 O 00 25 250 e =
29-40 tahun 39 565 13 520 0 00 O 00 52 520 P g"ogg -
41-52 tahun 6 87 11 440 2 400 O 0,0 19 19,0 , =’0 556
53-65 tahun 0 00 0 00 3 600 1 1000 4 4,0 ’
Kebiasaan Merokok
Tidak merokok 41 594 2 80 0 00 O 0,0 43 430 e =
< 10 batang perhari (Ringan) 19 275 8 320 1 20 0 00 28 280 P ;"ogg'
10-20 batang perhari (Sedang) 9 13,0 14 56,0 4 80,0 1 100,0 28 28,0 , =,O 581
> 20 batang perhari (Berat) 0 0,0 1 40 O 00 O 0,0 1 1,0 ’
Motivasi Kerja
Rendah 0 00 8 320 5 1000 1 100,0 14 14,0 p value =
0,000
Tinggi 69 100,0 17 680 O 00 O 00 8 860 r=-0,658
Masa Kerja
< 2 tahun (Baru) 1 1,4 20 800 O 0,0 1 1000 22 22,0 p ;"égg =
> 2 tahun (Lama) 68 986 5 200 5 1000 O 00 78 780 r=-0,686
Lama Kerja
< 8 jam perhari (Tidak berisiko) 17 246 0 00 O 00 O 00 17 170 P ;"égg =
> 8 jam perhari (Berisiko) 52 754 25 100,0 5 100,0 1 100,0 83 83,0 r=0,300
Total 69 100 25 100 5 100 1 100 100 100
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Tabel 4. Hasil analisis multivariat

Variabel Koefisien Korelasi (r) P-value Nagelkerke R Square
Usia 0,556 0,000 0,036
Kebiasaan Merokok 0,581 0,000 0,413
Motivasi Kerja 0,658 0,000 0,491
Masa Kerja 0,686 0,000 0,631
Lama Kerja 0,300 0,002 0,165

Hasil
Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Responden penelitian berjumlah 100 pengemudi ojek online di
Wilayah Jember dengan jenis kelamin keseluruhan laki-laki.
Karakteristik responden terdiri dari variabel usia, kebiasaan
merokok, motivasi kerja, masa kerja, dan lama kerja yang
disajikan dalam Tabel 1.

Tingkat Kelelahan Kerja

Tingkat kelelahan kerja pada responden diukur dengan
kuesioner Subjective Self-Rating Test (SSRT). Tingkat kelelahan
kerja diklasifikasikan sebagai kelelahan rendah, kelelahan
sedang, kelelahan tinggi dan kelelahan sangat tinggi. Data
tingkat kelelahan kerja responden disajikan pada Tabel 2.

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat hubungan faktor risiko usia, kebiasaan
merokok, motivasi kerja, masa kerja, dan lama kerja terhadap
tingkat kelelahan kerja pengemudi ojek online di Wilayah Jember
disajikan pada Tabel 3.

Hasil analisis bivariat dengan uji statistik spearman didapatkan
bahwa variabel usia (p-value=0,000), kebiasaan merokok (p-
value=0,000), motivasi kerja (p-value=0,000), masa kerja (p-
value=0,000), dan lama kerja (p-value=0,002) memiliki pengaruh
atau hubungan yang signifikan terhadap tingkat kelelahan kerja.
Pada variabel wusia, angka koefisien korelasi (r)=0,556
menunjukkan kekuatan hubungan sedang dan bersifat searah,
yang berarti bahwa semakin meningkat usia maka tingkat
kelelahan kerja semakin tinggi. Pada variabel kebiasaan
merokok, angka koefisien korelasi (r)=0,581 menunjukkan
kekuatan hubungan sedang dan bersifat searah, yang berarti
bahwa semakin tinggi kebiasaan merokok maka tingkat
kelelahan kerja juga semakin tinggi. Pada variabel motivasi kerja,
angka koefisien korelasi (r)=-0,658 menunjukkan kekuatan
hubungan kuat dan bersifat tidak searah, yang berarti bahwa
semakin tinggi motivasi kerja maka semakin rendah tingkat
kelelahan kerjanya. Pada variabel masa kerja, angka koefisien
korelasi (r)=-0,686 menunjukkan kekuatan hubungan kuat dan
bersifat tidak searah, yang berarti bahwa semakin panjang masa
kerja maka tingkat kelelahan kerja semakin rendah. Pada
variabel lama kerja, angka koefisien korelasi (r)= 0,300
menunjukkan kekuatan hubungan rendah dan bersifat searah,
yang berarti bahwa semakin lama durasi waktu kerja maka
tingkat kelelahan kerja semakin tinggi.

Analisis Multivariat

Hasil analisis multivariat disajikan pada Tabel 4. Variabel yang
paling besar pengaruhnya terhadap adanya kelelahan kerja yaitu
variabel masa kerja karena memiliki nilai Nagelkerke R Square
paling tinggi. Selain itu masa kerja juga memiliki kekuatan
hubungan yang paling kuat terhadap tingkat kelelahan kerja
dibandingkan dengan faktor risiko lainnya.

Pembahasan

Hubungan Usia dengan Tingkat Kelelahan Kerja pada
Pengemudi Ojek Online di Wilayah Jember

Pada penelitian ini didapatkan bahwa usia memiliki hubungan
atau pengaruh yang signifikan (p<0,05) dengan tingkat kelelahan
kerja pada pengemudi ojek online di Wilayah Jember (p-value =
0,000). Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Zetli
(2018) yang menunjukkan terdapat pengaruh usia terhadap
kelelahan kerja (p=0,036) di mana semua sopir angkutan dengan
usia > 40 tahun rata-rata mengalami kelelahan kerija.

Menurut Andriani (2017) semakin tua usia seseorang, semakin
tidak kuat tubuhnya dan semakin cepat mereka mengalami
kelelahan akibat kerja. Sesuai dengan penelitian Tarwaka dan
Bakri (2016), yang menyatakan bahwa tingkat keluhan atau
kelelahan akan meningkat seiring bertambahnya usia dan
biasanya akan mulai dirasakan lebih sering pada saat seseorang
berusia 25 hingga 65 tahun.

Usia tua berhubungan dengan kelelahan karena penuaan
dikaitkan dengan proses degenerasi organ, yang mengakibatkan
penurunan efisiensi organ. Seiring dengan meningkatnya usia
seseorang juga akan menyebabkan ketahanan dan kekuatan
otot berkurang sehingga dapat meningkatkan terjadinya
kelelahan. Secara fisiologis, kerja otot fisik sangat dipengaruhi
oleh usia, semakin tua seseorang, semakin cepat mereka
mengalami kelelahan atau gangguan kesehatan (Suma’mur,
2014). Kekuatan otot manusia mencapai puncaknya pada usia 25
sampai 35 tahun dan kekuatan otot akan berkurang sekitar 15-
25% pada usia 50 sampai 60 tahun (Maurita, 2010).

Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Tingkat Kelelahan Kerja
pada Pengemudi Ojek Online di Wilayah Jember

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa kebiasaan merokok
memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan (p<0,05)
terhadap tingkat kelelahan kerja pengemudi ojek online di
wilayah Jember (p-value = 0,000). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Andreani & Paskarini (2013), vyang
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menyatakan bahwa ada hubungan antara kebiasaan merokok
dengan keluhan subyektif. Penelitian tersebut juga sependapat
dengan penelitian Budiasih (2011), yang mengungkapkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan merokok dan
kelelahan yang ditinjau dari kebugaran jasmani, dengan
sebagian besar perokok ringan memiliki kebugaran jasmani yang
baik (tidak cepat lelah) dan perokok berat tergolong kebugaran
jasmani yang buruk (cepat lelah).

Kebiasaan merokok telah terbukti mengurangi kapasitas paru-
paru akibat berkurangnya konsumsi oksigen (Rizaldy dkk., 2016).
Menurut Tarwaka & Bakri (2016), seorang pekerja yang merokok
saat bekerja akan cepat lelah karena rendahnya kadar oksigen
dalam darah, pembakaran karbohidrat yang terganggu, serta
adanya penumpukan asam laktat yang akhirnya menyebabkan
nyeri otot. Menurut Prastuti & Martiana (2017) dalam
penelitiannya menemukan bahwa semakin lama individu
merokok maka tingkat kelelahan atau masalah keluhan otot
semakin tinggi. Dalam penelitian Septiani (2017) menyatakan
bahwa kondisi kesehatan jasmani individu dan kandungan
berbahaya dari rokok dapat menyebabkan masalah pada otot.
Seseorang yang merokok 10 sampai 20 batang atau lebih setiapa
hari dapat menurunkan detak jantungnya dua atau tiga kali
sehari.

Menurut penelitian Prastuti & Martiana (2017) terdapat
keterkaitan antara kebiasaan merokok dan keluhan kelelahan
kerja terutama pada pekerjaan yang membutuhkan kekuatan
otot, karena nikotin pada rokok dapat menimbulkan
penggumpalan darah pada pembuluh darah dan pengapuran
pada dinding pembuluh darah sehingga aliran darah ke jaringan
berkurang dan mudah menyebabkan kelelahan. Selain itu,
merokok dapat juga menurunkan kadar mineral tulang dan
menimbulkan nyeri akibat patah tulang atau cedera (Prabaswari
dkk., 2020). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
Fitriningsih & Hariyono (2013), bahwa faktor penyebab
munculnya nyeri adalah kebiasaan merokok yang dapat
memengaruhi peningkatan keluhan otot.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Tingkat Kelelahan Kerja pada
Pengemudi Ojek Online di Wilayah Jember

Hasil analisis pada penelitian ini didapatkan bahwa motivasi
kerja memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan (p<0,05)
terhadap tingkat kelelahan kerja pada pengemudi ojek online di
Wilayah Jember (p-value=0,000). Hal ini sejalan dengan
penelitian Diosma & Tualeka (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat motivasi kerja
dan keluhan subyektif kelelahan, dimana 97,2% responden
memiliki motivasi tinggi dan tidak mengalami kelelahan kerja.

Adanya pengaruh antara motivasi kerja dengan kelelahan kerja
juga menguatkan teori yang dikemukakan oleh Howell dan
Dipboye (dalam Nathania dkk., 2019) yaitu ketika pekerja
memiliki semangat atau motivasi kerja yang tinggi maka akan
menimbulkan sikap kerja yang positif yang dapat menurunkan
risiko terhadap kelelahan. Meningkatnya motivasi juga akan
membuat pekerja lebih bersemangat dalam pekerjaannya, yang
pada akhirnya meningkatkan produktivitas dalam bekerja
(Purnama, 2008). Sikap kerja yang baik berdampak pada pekerja
yang dapat bekerja lebih keras dan lebih efektif efisien. Motivasi
kerja yang tinggi dapat merangsang otak untuk memproduksi
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hormon adrenalin, sehingga ketika terjadi peningkatan hormon
adrenalin maka kemampuan indra untuk berkonsentrasi
menjadi lebih baik karena hormon adrenalin dapat membuat
individu meenjadi lebih semangat dan tidak mudah lelah. Saat
seseorang merasa bahagia, maka dapat merangsang otak dalam
meningkatkan produktivitas hormon serotonin. Serotonin
berperan untuk pengaturan suasana hati. Ketika kebutuhan
hormon serotonin dalam tubuh terpenuhi, seseorang dapat
merasa rileks dan tidak mudah lelah (Haruyama, 2015).

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh Dewi (2018)
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara motivasi
kerja dengan kelelahan kerja (p=0,004), dengan kategori
kekuatan hubungan cenderung cukup kuat dan berlawanan arah
(r=-0,474). Artinya, semakin rendah motivasi kerja maka
semakin besar kelelahan yang dirasakan. Motivasi juga dapat
berpengaruh terhadap kelelahan kerja akibat beban kerja,
tekanan atau stres kerja dan kemampuan dalam kerja (Useche
dkk., 2019). Pekerja dengan motivasi yang rendah akan lebih
merasa terbebani secara fisik maupun mental dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga lebih mudah merasakan
lelah dan begitu juga sebaliknya (Prabaswari dkk., 2020).

Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Kelelahan Kerja pada
Pengemudi Ojek Online di Wilayah Jember

Hasil analisis pada penelitian ini didapatkan bahwa masa kerja
memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan (p<0,05)
terhadap tingkat kelelahan kerja pengemudi ojek online di
wilayah Jember (p-value = 0,000). Hasil penelitian ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Prastuti & Martiana (2017),
bahwa pengalaman kerja juga mempengaruhi tingkat kelelahan,
dimana pekerja yang telah bekerja lebih lama cenderung bekerja
lebih lancar dan memuaskan karena sudah terbiasa terhadap
pekerjaannya, hal tersebut juga akan meningkatkan daya tahan
tubuhnya terhadap kelelahan. Dalam hal ini, pekerja dengan
masa kerja lebih sedikit lebih cepat lelah. Sejalan dengan
penelitian Syuhada & Widodo (2019), lamanya bekerja
mempengaruhi perasaan terbiasa dengan tugas, sehingga
mempengaruhi kemampuan dan daya tahan tubuh terhadap
kelelahan.

Menurut penelitian Cahyani (2010) pengalaman dan
keterampilan kerja yang meningkat menjadikan tubuh individu
menjadi semakin efektif dan efisien dalam melaksanakan
pekerjaannya, sehingga mengurangi beban kerja dan kelelahan.
Kelelahan juga merupakan respons adaptif melalui proses
psikologis dan/atau karakteristik individu secara langsung
terhadap aktivitas, situasi, dan peristiwa eksternal yang
dihadapi. Seseorang yang mampu beradaptasi akan
menyebabkan munculnya respon keseimbangan. Sistem tubuh,
seperti hormon akan merespons terhadap keseimbangan
tersebut. Sistem tubuh yang seimbang mempengaruhi
keseimbangan hormonal dalam keadaan fisiologis.

Studi tentang masa kerja terhadap respon tubuh menunjukkan
bahwa persepsi stres memengaruhi respons biologis, karena
hormon kortisol digunakan sebagai indikator dalam keadaan
fisiologis (Doerr dkk., 2015). Penjelasan di atas berkaitan dengan
cara seseorang menghadapi stres, mengacu pada penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi koping yang
berbeda memberikan respon yang berbeda pada aksis HPA
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(kortisol). Koping merupakan mekanisme untuk mengatasi
perubahan atau tekanan yang terjadi. Ketika mekanisme koping
berhasil, orang tersebut mampu beradaptasi dengan perubahan
atau tekanan tersebut.

Hubungan Lama Kerja dengan Tingkat Kelelahan Kerja pada
Pengemudi Ojek Online di Wilayah Jember

Hasil analisis pada penelitian ini didapatkan bahwa lama kerja
memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan (p<0,05)
terhadap tingkat kelelahan kerja pengemudi ojek online di
Wilayah Jember (p-value=0,002). Penelitian ini sependapat
dengan penelitian Hastuti (2015), yang mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan antara durasi kerja dan kelelahan pada
pekerja, dimana sebagian besar pekerja mengalami kelelahan
karena bekerja dengan jam berisiko > 8 jam sehari sehingga
keadaan alami tubuh (ritme sirkadian) terganggu, seperti tidur,
kesiapan bekerja dan banyak proses vegetatif lainnya yang
harusnya istirahat tetapi dituntut untuk bekerja lembur dan
proses tubuh dipaksa untuk fokus dan siaga saat bekerja, hal ini
menimbulkan peningkatan kadar asam laktat dalam tubuh dan
menyebabkan kelelahan. Sejalan juga dengan penelitian Baum
dkk. (2016), bahwa jam kerja yang tidak teratur biasanya
disebabkan jam kerja berlebih atau lembur, yang dapat
mengganggu kemampuan kerja dan memicu terjadinya
kelelahan.

Pada penelitian Nathania dkk. (2019) menyebutkan bahwa
tubuh manusia memiliki batasan untuk bekerja secara terus-
menerus. Pekerjaan yang berlebihan akan membuat tubuh
dalam keadaan stres atau tertekan, dimana penyebabnya sering
disebut stressor. Ketika seseorang tidak dapat mengatasi stresor
yang ada, tubuh bereaksi secara psikologis dan mempengaruhi
struktur fisik orang tersebut. Menurut Friedman & Lawrence
(2002), ketika seseorang berada di bawah tekanan, terjadi
proses psikofisiologis di mana stresor pertama kali diproses pada
tingkat mental dan kemudian secara fisiologis. Stres
mengaktifkan sistem saraf simpatis dan adrenal vyang
mempengaruhi homeostasis dan interaksi dengan lingkungan,
serta meningkatkan fungsi katabolik. Perubahan tersebut dapat
berpengaruh terhadap keadaan fisiologis individu, seperti
penurunan imunitas, penyakit kardiovaskular dan peningkatan
kontrol aksis hypothalamic pituitary adrenal (HPA). Axis HPA dan
sistem saraf otonom bekerja sama untuk merangsang medula
adrenal dan kelenjar kortikal, di mana kelenjar ini mengeluarkan
katekolamin dan kortisol ke dalam aliran darah (Nathania dkk.,
2019).

Lama kerja kerja yang berpengaruh terhadap circardian rhythm
juga berhubungan dengan hormon kortisol, dimana kadar
hormon kortisol di pagi hari memiliki efek positif pada kelelahan
akut seseorang saat di bawah tekanan (stres akut) (Doerr dkk.,
2015). Kortisol dapat meningkatkan tekanan darah dan gula
darah serta melemahkan sistem kekebalan tubuh. Sedangkan
jika seseorang yang memiliki durasi kerja yang panjang
(overtime) hingga malam hari maka akan menyebabkan kadar
kortisol menurun sehingga kadar gula darah dan sistem imun
tubuh akan menurun. Pada kondisi tersebut energi seseorang
akan semakin menurun dan mudah mengalami kelelahan
(Nathania dkk., 2019).

Selain jam kerja > 8 jam yang menimbulkan risiko kelelahan,
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risiko kelelahan juga terletak pada kebiasaan tubuh (irama
tubuh) yang seharusnya istirahat malam tapi dibawa bekerja
(Maulani dkk., 2020). Dalam keadaan ini menimbulkan stres fisik
akibat kurang tidur malam yang dapat meningkatkan faktor
kelelahan dan menurunkan produktivitas bekerja pada malam
hari (Kodrat, 2011). Selain itu, sistem adrenokortikal diaktivasi
ketika disekresikan corticotropin releasing factor (CRF) ke
kelenjar pituitari. Kelenjar pituitari mengeluarkan serotonin dan
melatonin. Serotonin memengaruhi perilaku dan emosi
seseorang, dimana penurunan serotonin berkaitan dengan
kelelahan, sedangkan melatonin mengaturi proses tidur,
suasana hati, dan kesadaran. Dalam keadaan stres, seseorang
mengeluarkan lebih banyak serotonin yang dapat menurunkan
kualitas tidur dan cenderung mudah mengalami kelelahan.
Sehingga istirahat yang cukup atau kualitas tidur yang baik
sangat dibutuhkan bagi pekerja untuk dapat mengembalikan
energi tubuhnya dan mencegah risiko timbulnya kelelahan
(Baum dkk., 2016).
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usia,
kebiasaan merokok, motivasi kerja, masa kerja dan lama kerja
berpengaruh terhadap tingkat kelelahan kerja pengemudi ojek
online di Wilayah Jember.
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